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A. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah filsafat hukum keluarga Islam ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang mendalam bagi mahasiswa tentang esensi hukum keluarga. Mata kuliah ini
akan diawali dengan kajian yang mengantarkan mahasiswa masuk ke dunia filsafat hukum
keluarga Islam, meliputi kajian tentang definisi, objek kajian, dan signifikansinya. Kajian
dilanjutkan dengan mencermati secara mendalam tonggak-tonggak penting hukum keluarga
Islam yang berkembang di masyarakat. Kuliah diakhiri dengan pengkajian filsafat hukum
keluarga Islam dan tantangan modernitas.

B. Tujuan Umum Perkuliahan

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan:

1. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang filsafat hukum keluarga Islam.
2. Memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan filsafat hukum keluarga Islam dalam

pengembangan hukum keluarga dalam menghadapi tantangan modernitas.



C. Garis Besar Program Perkuliahan/ Pokok Bahasan

1. Filsafat Hukum Keluarga Islam: Definisi dan Objek Kajian, Sejarah Perkembangan,
Signifikansi (Nailin)

2. Filsafat Hukum Keluarga Islam: ontologi dan epistemologi (Ernawati)
3. Hakikat Hukum Keluarga Islam (Mei)
4. Epistemologi Hukum Keluarga Islam (Junior)
5. Maqashid Syariah dalam Hukum Keluarga Islam (Habib)
6. Asas-asas Hukum Keluarga Islam (Zainuddin)
7. Hubungan antara Negara dan Hukum Keluarga (Vivi)
8. Kaidah-kaidah mengenai Hukum Perkawinan (Winda)
9. Kaidah-kaidah mengenai Hukum Kewarisan, Hibah dan Wasiat (Sanjung)
10. Kaidah-Kaidah mengenai Kekuasaan Kehakiman ()
11. Hakikat Poligami (Slamet)
12. Hakikat dan Kedudukan Isbat Nikah ()
13. Hakikat Kesetaraan gender dalam relasi suami isteri ()
14. Hakikat, tujuan dan fungsi hidup berkeluarga dalam perspektif Islam (Ahmad)
15. Konsep keadilan dalam Hukum Keluarga Islam (Khoirurrizal)
16. Menelusuri konsep keluarga dalam peraturan perundangan hukum keluarga di

Indonesia dan dunia muslim ()
17. Pandangan terhadap anak dalam ajaran Islam ()
18. Kepala keluarga antara laki-laki dan perempuan ()
19. UTS
20. UAS

D. Strategi Perkuliahan

Metode perkuliahan ini adalah seminar kelas. Pertemuan pertama digunakan untuk
orientasi perkuliahan. Pertemuan kedua dan ketiga bersifat pengantar untuk mendapatkan
wawasan tentang gambaran umum filsafat hukum keluarga Islam. Pertemuan keempat hingga
pertemuan ke-16 dipergunakan untuk seminar kelas dengan tugas individual dan digunakan
untuk menutup perkuliahan dengan general review oleh team teaching. Fokus diskusi adalah
topik-topik yang telah dipersiapkan oleh dosen dan disepakati oleh para mahasiswa.

E. Penugasan

1. Mahasiswa diwajibkan menulis makalah menggunakan manajemen refrence
(Zotero/Mendeley) untuk dipresentasikan di kelas dengan memilih salah satu topik yang
dikemukakan di atas, minimal 15-20 halaman, spasi 1,15 font Cambria Size 12. Dilarang
plagiat.

2. Makalah harus orisinal, dikerjakan dengan penuh kesungguhan, dan tidak berbau
plagiasi. Bila terbukti plagiasi, dosen pengampu akan mewajibkan yang bersangkutan
untuk menulis ulang tugasnya.

3. Peserta program diwajibkan mempresentasikan makalah yang telah ditulisnya di hadapan
dosen pengampu dan teman sekelasnya mulai pertemuan ke-2 hingga ke-16.

4. Peserta dapat tukar-menukar topik melalui kesepakatan antar mahasiswa dengan
memberitahukan kepada dosen pengampu.

5. Sebelum dipresentasikan, makalah harus sudah dibagikan kepada peserta lain, untuk
dibaca dan dipelajari sebelum didiskusikan.



6. Memperbaiki makalah yang telah dipresentasikan sesuai dengan saran dan pendapat yang
berkembang dalam diskusi, makalah hasil perbaikan dikirim melalui link (menyusul)

7. UTS dan UAS menunggu jadwal dari akademik.

F. Penilaian

Nilai akhir diperoleh dari akumulasi :
1. Kualitas makalah dan review buku 40 % -----------� skor max 40.
2. Presentasi dan penguasaan materi 20 % -----------� skor max 20.
3. Partisipasi diskusi (menyanggah, menolak, memperkuat argumen, membandingkan

dengan teori lain, dan memberi catatan kritis 30 %----------------------� skor max 30.
4. Kehadiran 10 % ----------------------� skor max 10.
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